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Panczagan FENIRAIT MIZAN
MUHAMMAD BAQIR ASH-SHADR . I 1
terhadap Peibagai Aliran
Filsafai Dznia

yvang mengandimg sesuatu penilaian Konsepsi adalah
sesuatu yang ditangkap marusia lewat dunla eKster-
nainya, sepertl panas, cahaya, suara, dan sebagai-
nya Tashdig yang dimaksud disini ialah zesuatu
penilaian  vang dilakuKan terhadap persepsi  indra
(dunia eKsternal), msalnya panas adalah energi
yang datang dari matahari, atom sesuatu yang dapat
meledak. Menyangkut tentang pengetalmuan, atau
Konsepsi istilah yang digunakan permlis. )
Sumber  pengetahuan terdiri dari indra
(sensasi) dan akal {(ratio), untuk itulah agaknya
peruulis mengajak kita untuk melihat  bentuk-bentuk
rengertian, yang meliputl pengertian yang berben-
tuk Konseptual sederhana, misalnya — pengertian
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wujud, unitas, panas dan sejenisnya. Konsepsli yang
bermakna ganda, vyang merupakan hasil Xombinasi
Konsepsi sederhana Misalnya Konsepsi  "sebungkal
gummg dari tansh" dan "sepotond emas®, Konsepsi
wertana dan Konsepsi Kedua dikombzinazikan, sehing-
ga Kita menemikan hasilnya "sebungkal gunung dar:
emas”.

bari Kedua sumber rengetahuan di atas,
timbulliall pegetalhuian enpiris di satu pihak dan
pengetahuan rasional di pihak lain. DoKtrin ra-
sional memandang prengetaluan mamusia terdiri  dary
engetahuan vyang pasti, pengetahuan jenis in: d4di
mana akal mesti mengakul sesuatu proposisi terten-

tu tanra mencarl dalil ataun Dukt: Kebenarannya.

Sebhagal contoh, penyangkalan dan pembenaran tidak
dapat terjadi atas Kasus yang sama pada waktu yang
sama pula. D1 osampeling itu, akal memiliki Dpengeta-
huan teoritis. Pengetahuan jenis ini, akKal tidak
mengakui Kebenaran beberaps proposisi Kecuall
gengan  pengetahliuan pendahulu. Seperti logam akan
memlal  apabila dipanaska, jumlah sudut  segitiga
sama dengan jumlah dua sudut siku-siku  Demikian
hainyva dengan propoeslisi-Droposls: fllsafat  dan
limmi pengetalhuan  laimmya. Proposisi-proposist
tersebut, Ketilka disodorkan Kepada aKal, akal
tidak akan menghasilKan Keputusan apapun, Kecuali
setelah merujJuk Kepada pengetalan-pengetamian
lain. FKarena itu pengetahuan teoritis harus ber-
sandarkan rada pengetahuan-pengetdahuan primer yang
mesti. JiKa pengetatman primer 1tu  diszsingkKirken
dari akal manusia, orang tidak akan pernah sanpal
rada pengetalhuan teoritis sama sekKali, (hal. 38).

Dengan demikian doKirin rasicnal sebenarnya
menjelaskan landasan pengetahuan berupa 1nformast
orimer di atas informasl  ittu berdiri  bhangunan
piKiran mamusia yang disebut informasi seKunder.
Konsekuensinya, mroses pengelian pengetahuan
teoritls dari pengetahuan sebelumya merupakan
orases  pemiKiran (berpikir). Dalam KonteKs 1ni,
dektrin rasional - percayva bahwa hubungan Kausal
dalam pengetamian mamisia adalah antara satu
informasi dengan informasi vang lain Maka dari
itu pengetahuan rasional lebin luas dari pengeta-
hian empiris.

D1 lain plhak Dagaimana bangun  doKtrin



empirikal? Kaum empirisme yakin bahwa pengetahuan
hanva dapat dipercleh lewat indra atau pengalaman,
Jalan piKiran enmpirisme herbeda dengan doKtrin
rasional, doKtrin rasional mengacu pada bervikKir
J4Are yang wmm Ke vang Khusus yang sering  diserat
decduksi. Laln halnya dengan. enpirisme, aliran ini
berpendirian berpikir selalu dari hal-hal yang
Khusus Ke hai-hal yang umim (induksi).

Nilai pengetahuan axiologi

Perspalan yang mincul dengan pengetahuan,
2pakah mamisia manpu menangkap realita ? Bagaimana
pengetalan mamis:a digunakan 7 Bagaimana Kaitan
aAtara penggunaan pengetanuan dengan kKaidah moral

Lan yang seringkall ditanyakan orang, apakah
rengetahuan itu ~aut dengan nilal {(imheren nilat)
ataun pengetahuan bebas nitlal (value free}, Perta-
nvaan-pertanyaan  tersebut diberi Jawabab oleh
Aaxioiogl., Penulls dalam leKtur i1nl hampir lengkap
membicarakan hal 1i1ni, betapa tidak dikKataKan
demiKian Penulis mulai terlebih datmlu  dengan
Telihat pandangan filsuf Yunanl, pada milanya
filsafat Yunani diwarnai dengan mmnculnya sofisme.
Taman ini ditandal dengan pertentangan pandangan
frllozofls, vang menyepabkan timbulnya kKsakKacauan
.emukKiran. Kebiasaan berdebat 1ni1 menimbulkan
#1tuasl  yang ampbiguitas dan silogisme SemL
Sofisme berakKhir hingga lahirnya Socrates,  Flato
FEn Aristoteles yang anti terhadap sofisme.  Aris-
toteles mamcul  dengan  logikanya, membenarkan
Denggunaan pengetalman indraw: dan rasicnal  dalam
cembukt 1an.

Rene Descartes (1596-1650). Descartes menyu-
sun pemikKiran mamisia Kedalam tiga kKelonmmook, yaitu

gagasan~gagasan intuitif atauw fitrl, Dentuknya
erupa gagasan-gagasan alaml marrisia vang tampak
dengan Jelas, seperti gagasan tentang Tuhan, gerak
dan jiwa, Gagasan-gagasan samar vang terjadi dalam
pemikiran Karena adanya gerak yvaang datang dari.
ndra  luar, vang tidak dimiliki asas dalam  pixi-
ran. Dan gagasan-gagasan yang berbeda-beda - yans.
Jdisusun mamusia darl gagasan~gagasan merekKa yang
lain, seperil gagasan bahwa secrang manusiamemi-
1iki dua Kepaia Mengenal materi, Descartss menyu-
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sun pikiran-piKiran Ke dalam bentuk pikKiran fitri
{innate 1deas), misalnya gagasan tentang perentan-
gan {exXtension) dan piKiran-pikKiran yang maujud
{(Hemudian) yang mengebzmresilian reakzil -roemdszl Jiwe
Karena pengarah-pengaruan luwar,  sepert:  gagasan
tentang fuara, bag, rasa, panas dan warna.
{hal. 69)

. JChn Locke (1632-1704). Sebagal tokch enpi-
risme terkenal dengan teor: tabularasanya, John
LocKke menbagi pengetalman menjadi pengetabuan
mtuitif, vyaitu pengetalman yang dicapal pikiran
tanpa perlu mengakui sesuatu lain, seperti penge-
tahuan satu adalah separdh duwa Di sanplng ita

“ditemukan juga pengetalman reflekKtif, yaitu penge-.

tahuan vang tidak mungKin didapat tanpa bantuan
informag:  sebelumya, seperti pengetamian  suduat-
sucdut segi tiga Jjumlahnya 160 derajat. Pengetahuan
bentuk lain ialah pengetahuan vang erupakan
ha s11 dari pengetahuan empeirikal atas sesuatu
olxjek  vane fudah  diketglinl, Darl  Ketigabentuk
rengethiuan tersebut Locke menyatakan Kedua penge-
tahuan pertama merupakan pengetahuan yang bersifat
(rernilar; filosofis, sedansgkan pengetahuan enpir-
1Kal tidak memiliki nilal filosofis.

Bagalmana dengan 14ealisme, rertama-tama
diketengahkKan pandangan George Barkeley (168%-
1753) yang dianggapr sebagai pelopor 1dealisme
modern. - Inti  idealisme dalam  doKirin Berkeley
terlinat dari ucapannya Esse est Percipl (Untuk
ada, berarti mengetlmi. atau dKetahudi). bandingkan
dengan ucapan Descartes Cogitc Erge Suan Bagl
BerkKeley sesuatu itu tidak mangKin ada, selama
sesuatu itu tidak mengetahur atau diketamu,
Sesuatu yang mengetahunl adalah jiwa, sedangkan
esuatu  yang diketahli adalah Konsepsi-Konsepsi
Zan gagasan-gagasan vyang perada dalam wilayah
persepsl dan pengetahuan indrawl. Mengenai sub-
stansy material, memarut BerkKeley memusia  tidak
dapal menpersepsi te ntang materi, Kecuali sekum-
pulan Keonsepsi mental dan  fenomena terindrai,
sepertl misalnya warna, rasa, bentuk dan  sejenis-
nya. Idealis BerkKeley sering dJdisebut sebagai
idealis flosofis, yang membedakannya dengan idea-
lis fizis, Idealis flsis yang menyatakan Dahwa
alam 1n1 merupakan sautu realitas material objek-




tif yang diKendaliKan oleh sistem mekanik yang
sempurna. (hal-83). _

Jenis lain idealis fisiologl, yang mendasar-
Kan diri pada realitas fisiologikK yang diungkapKan
aleh 1imi pengetaintan. Idealisme fisiclopls berti-
11K tolak bahwa Kepastian bentuk subjektif persep—
51 indrawl tergantung pada susunan i1ndra manusia
dan sistem organilk

Tidak Ketinggalan pula perulis membicarakan
mengenai  relativisme. Sebgai suwatu doKtrin, re-
lativisme menganggap bahwa pengetahuan dan reali-
tas dapat diperoleh lewat pikKiran. Tetapi pengeta-
han dan realitas yvang diperclen piKiran tersebut
Dersifat perngetatiuan dan realitas nishl.  Dalam
artl lain, realitas dan pengetahuan yang diperoleh
manusia bukan realitas yang bebas dari  iKatan
subjektif. Biia dibungkan dengan relativisme
Immanue!l Xant, Kant memberi penilaian i1lmiah
menjadi Jdua Jenis. Pertamm, penilaian analitik
vartu penilaian akal untuk menjelaskan sesuatu
. Yang berdasarkKan analisis tentang subjek, seperti

remiaian yarng terkandung dalam Konsep benda padat.
Kecdua, penllaian sintetikK yaitu suatu penilaian
yvang predikatnya meenambahkan sesuatu yang baru
pada subjeKknya, seperti 2+2:-4, atau bentuk lain,
seperti benda itu berat,

Amirnya sampailah pada kagran pembahasan
yang menyangkut filsafat tentang dama Pada
paglan 1Nl yvang dibicarakan permilis Jalah masalah
filsafat pada unmnya, hanya ditambah dengan
beherapa Koreksi. Misalinya mengenai prinsip Kausa-
1itas, sepert: diketalhui prinsip Kualiltas berasas-
Kan pada bDbeberapa patokan FPada garis besarnya
bersandarkan, bahwa setiap peristiwa menmpunyal
sepab. Sekalk sebabh niscaya melahirkan akibat,
tidak mungkin akibat terpisah  dar sebabnya.
Pemulis akhirnya menyinmpuikan pengaruh Kausalitas
dalam Dbidang 1lmu pengetahuan, diKatakan setiap
teori umum tanpa berangkat dari prinsip Kausallitas
tidakK mungkin Dengan demikian prinsip Kausalitas
adalah asas pertama semia ilmi pengetahuan dan
teori eKsperimental. BallKan teori ekKsperimental
tidak dipandang ilmiah tanpa berdasarkan hukum-
mium Kausalitas, Karena itu ilm  pengetahuan
harus menganggap prinsip Kausalitas dengan hukum
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Keniscaayaan dan Keselarasan sebagai Kebenaran
vang harus diterima . (hal.211). '

Masih banyakK hal-hal lain yang dapat disimak
dari uku ini, Kusnenya yang menyangkut dengan
watak ilma pengetghuan dan watak alam semesta.
Dengan membaca Duku ini, Kita dapat mempercleh
- beberapa Kritikan yang patut dikritik coleh pemu-
lis. Lektur ind pemih dengan ruansa barw, sarat
dengan analisis. Hanya saja ada beberapa hal vyang
sediKit mengganggul, misalnya pemilisan istilah
filsafat hanya dirujuk dari bahasa asiinya. Alang-
Kah: haillknya bhila dicari bahasa Indonesianya,
Kemadian beberapa Kata masih memerlukan penyesuai-
an penulisamnya, seperti Kata indera, ayang seha-
risnya ditulils dengan indra, nama Ermarmel  XKant,
seharusnya Immamnzel Kant., Lepas dari beberapa
Kesalahan Kecil yang nmesih terdapat 4di  sana-sini,
ot ind dapat dianjurkan untuk dibaca bagl vang
berminat dalam bhidang filsafat.

Miska M Amien.
Dosen Fakultas Filsafat USRI yvang banyvak
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